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ABSTRAK

SITTI NURHIDAYAH 10519220614 “Intensitas Keharmonisan Keluarga
Dalam Pembinaan Kepribadian Remaja di Desa Buttu Sawe Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang’( dibimbing oleh Atika Achmad dan
Muhammad Ali Bakri.

Skripsi ini bertujuan 1) untuk mengetahui gambaran intensitas
keharmonisan keluarga di Desa Buttu Sawe Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pinrang. 2) untuk mengetahui kepribadian remaja di Desa
Buttu Sawe Kecamatan Kabupaten Pinrang. 3) untuk mengetahui
intensitas keharmonisan keluarga dalam pembinaan kepribadian remaja di
Desa Buttu Sawe Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif yang berlokasi di Dusun Kamp.baru Desa
Buttu sawe Kec. Duampanua Kab.Pinrang. Peneliti menggunakan
instrument memilih wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan
menggunakan tehnik analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa 1) gambaran
keharmonisan keluarga di Desa Buttu Sawe dapat dikatakan secara
keseluruhan sudah sangat bagus karena ini dibuktikan dengan tingkat
perceraian yang sangat kurang dan ini didukung dengan tingkat
pertengkaran pasangan suami istri-dapat diselesaikan dengan baik. 2).
Kepribadian remaja di desa buttu sawe kecamatan duampanua kabupaten
pinrang sudah sangat baik ini ditandai dengan kebersamaan antara
remaja yang satu dengan yang lainnya terjalin dengan baik, sifat gotong
royong yang sangat bagus yang dimiliki para remaja disana. Ini bisa
tercapai karena pemerintah disana sering melakukan langkah-langkah
dalam membina para remajanya seperti melakukan kegiatan latihan dasar
kepemimpinan, mengikutkan para remaja dalam kegiatan pembangunan
desa serta melakukan kegiatan pengajian bagi para remaja. 3) Intensitas
keharmonisan keluarga dalam membina keprbadian remaja di desa buttu
sawe kecamatan duampanua kabupaten pinrang sudah sangat baik dari
segi keharmonisan keluarga sehingga dengan harmonisnya kehidupan
para orangtua disana membuat para orangtua bisa bekerja sama dalam
hal membentuk kepribadian remaja. Kendati demikian tentu ada hambatan
yang dihadapi oleh orangtua seperti pergaulan dan lingkungan dimana
remaja itu bergaul serta peranan sosial media yang sangat berbahaya
bagi anak jika tidak diberikan pemahaman sebelumnya tentang baik dan
buruknya sosial media tersebut.

Kata Kunci : Intensitas Keharmonisan Keluarga dan Kepribadian
Remaja
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Keluarga harmonis merupakan suatu dambaan bagi semua
pasangan suami istri atau keluarga. Membentuk keluarga harmonis
bukan suatu hal yang mudah untuk dilakukan. Pada realitanya
terdapat berbagai kendala dalam keluarga seperti kekerasan dalam
Rumah Tangga, perceraian, dan perselingkuhan perlu adanya
pemahaman yang benar dan usaha yang tepat bagi semua
anggota keluarga sehingga akan mempermudah dalam
mewujudkan keluarga harmonis. Keharmonisan menurut keluarga
muslim yaitu keluarga Sakinah, Mawaddah Warahmah.'

Didalam keluarga anak-anak mulai menerima pendidikan
yang pertama dan paling utama. Pendidikan yang diterima oleh
anak mulai dari pendidikan agama, cara bergaul, dan interaksi
dengan lingkungan dan Keluarga merupakan lingkungan sosial
yang pertama bagi anak

Kepribadian merupakan sikap dan perilaku seseorang yang
terlihat oleh orang lain di luar dirinya. Sikap dan perilku itu memberi
gambaran mengenai sifat-sifat khas, watak, kemampuan dan

keterampilan yang dimiliki sebagai isi kepribadian seseorang.

" Nur Zahidah Hj Japar dan Raihana Hj Azhari, “Model Keluarga Bahagia Menurut

Islam’,

http://umrefiournal.  Um.edu.my/filebank/published  article/454/JF2011 02

keluarga%Z20Bahagia.pdf., diakses pada 23 Maret 2013


http://umrefjournal/

Kepribadian adalah kualitas secara secara keseluruhan dari
seseorang Yyang tampak dari cara-cara berbuat, berfikir,
mengelurkan pendapat, sikap, minat dan kepercayaan.

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju
dewasa yang mencakup kematangan mental emosional, sosial dan
fisik.? Dan untuk kematangan berfikir serta mempertimbangkan
sesuatu masih campur aduk antara emosi (perasaan) dan rasio
(logika). Oleh karena itu, sesuatu yang sifatnya coba-coba atau
bereksprimen sering muncul dan sebagian remaja memiliki rasa
ingin tahu terhadap hal-hal baru tanpa melihat apakah itu bersifat
positif atau negatif.

Remaja generasi penerus bangsa yang memiliki potensi
untuk berkembang sesuai dengan harapan masyarakat, remaja
perlu untuk memliki nilai yang tepat bagaimana mereka seharusnya
berperilaku. Perbuatan yang menyimpang yang dilakukan remaja,
seperti kejahatan, penyalahgunaan narkotika, penganiayaan,
pencurian, perjudian, tauran, dan kejahatan lainnya, merupakan
perbuatan-perbuatan yang melawan hukum yang masing-masing
memiliki konsekuensi hukum.

Layaknya remaja-remaja di Kecematan Duampanua, remaja
Desa Buttu Sawe yang pribadi telah banyak dipengaruhi oleh

faktor-faktor internal dan eksternal dirinya, seringkali berperilaku

2 Elizabeth B Hurloch. Psikologi Perkembangan. ( Jakarta: Erlangga, 1980 ) h.206



menyimpang, misalnya mulai mencuri barang-barang yang
sederhana (menguntit) hingga melakukan penganiaan yang
mengakibatkan luka berat pada korbannya dan berbagai perbuatan
menyimpan lainnya.

Adanya suatu kelompok — kelompok remaja tertentu juga
semakin menegaskan keberadaan remaja yang menyimpan di
Desa Buttu Sawe, karena keberadaan kelompok-kelompok tersebut
kerap sekali menimbulkan gangguan keamanan dan ketertiban di
Desa Buttu Sawe, baik dengan melakukan pertengkaran kelompok
maupun  perbuatan-perbuatan  lainnya yang meresahkan
masyarakat. Penegak hukum berkewajiban penuh untuk
menegakkan hukum, dalam hal ini yaitu pihak polsek Pinrang dan
segenap Jajarannya yang bertanggung jawab terhadap keamanan
dan ketertiban hukum di Kecamatan Duampanua.

Kenakalan remaja banyak menimbulkan keresahan dalam
masyarakat. Kejahatan seksual misalnya banyak dilakukan oleh
anak-anak usia remaja sampai dengan umur menjelang dewasa,
dan kemudian pada usia pertengahan, mayoritas anak-anak muda
yang terpidana atau dihukum karena kejahatannya di sebabkan
oleh nafsu serakah untuk memilki, sehingga mereka banyak

melakukan perbuatan menyimpang.?

% Ibid., h.207



Banyak penelitian yang dilakukan para ahli menemukan
bahwa remaja yang berasal dari keluarga yang penuh perhatian,
hangat, dan harmonis mempunyai kemampuan dalam
menyusuaikan diri dan sosialisasi yang baik dengan lingkungan
disekitarnya. Anak yang mempunyai penyusuaian diri yang baik
disekolah biasanya memiliki latar belakang keluarga yang
harmonis, menghargai pendapat anak dan hangat. Hal ini
disebabkan karena anak yang berasal dari keluarga yang harmonis
akan mempersepsi rumah mereka sebagai suatu tempat yang
membahagiakan karena semakin sedikit masalah antara orang
tua, maka semakin sedikit masalah yang dihadapi anak, dan begitu
juga sebaliknya jika anak mempersepsi keluarganya berantakan
atau kurang harmonis maka ia akan terbebani dengan masalah
yang sedang dihadapi oleh orangtuanya tersebut. Faktor lain yang
juga ikut mempengaruhi perilaku kenakalan pada remaja adalah
konsep diri yang merupakan pandangan atau keyakinan diri
terhadap keseluruhan diri, baik yang menyangkut kelebihan
maupun kekurangan diri, sehingga mempunyai pengaruh yang
besar terhadap keseluruhan perilaku yang ditampilkan.

Masa remaja merupakan saat individu menagalami
kesadaran akan dirinya tentang bagaimana pendapat orang lain
tentang dirinya. Pada masa tersebut kemampuan kognitif remaja
sudah mulai berkembang, sehingga remaja tidak hanya mampu
membentuk pengertian mengenai apa yang ada dalam pikirannya,

namun remaja akan berusaha pula untuk mengetahui pikiran orang



lain tentang dirinya 4 oleh karena itu tanggapan dan penilaian
orang lain tentang diri individu akan dapat berpengaruh pada
bagaimana individu menilai dirinya sendiri. Remaja nakal biasanya
mempunyai sifat memberontak, ambifalen terhadap otoritas,
mendendam, curiga, inplusif dan menunjukkan control batin yang
kurang.

Mencerati uraian di atas penulis tertarik untuk mengkaji
masalah ini dalam suatu penelitian dengan judul “Intensitas
Keharmonisan Keluarga Dakam Pembentukan Kepribadian Remaja

di Desa Buttu Sawe Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang”.

B. Rumusan Masalah

Dari Latar Belakang Masalah di atas maka yang menjadi

Permasalahan dalam Penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Gambaran Keharmonisan Keluarga di Desa Buttu
Sawe Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang?

2. Bagaimana Kepribadian Remaja di Desa Buttu Sawe
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang ?

3. Bagaimana Intensitas Keharmonisan Keluarga dalam
Pembinaan Kepribadian Remaja di Desa Buttu Sawe

Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang?

4 Gunarsa, Psikologi Pengembagan Anak dan Remaja, BPK Gunung Mulia,
(Jakarta : Pustaka Pelajar, Cet.1, 2000), h. 127



C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana permasalahan masalah di atas, maka penelitian ini di

maksudkan untuk:

1. Untuk mengetahui Gambaran Keharmonisan Keluarga di Desa
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.

2. Untuk Mengetahui Kepribadian Remaja di Desa Buttu Sawe
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.

3. Untuk Mengetahui Intensitas ~ Keharmonisan Keluarga dalam
Pembinaan Remaja di Desa Buttu Sawe Kecamatan Duampanua

Kabupaten Pinrang.

D. Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian yang berjudul Intensitas Keharmonisan
Keluarga Dalam Pembentukan Kepribadian Remaja di Desa ButtuSawe
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang ini akan berikan beberapa

manfaat sebagai berikut:

a. Segi teoritis

Secara teoritis, penelitian ini akan memberikan kontribusi wacana
keilmuan dan intelektual tentang pengaruh keharmonisan keluarga
terhadap kepribadian anak. Selain itu penelitian ini juga dapat di
gunakan sebagai bahan informasi bagi para peneliti lain yang hendak

mengadakan penelitian lebih lanjut.



b.segi praktis

Secara praktis,penellitian ini dapat dijadikan pelajaran bagi
pembaca dan khususnya orang tua dan remaja dalam menerapkan
keharmonisan keluarga dalam pembentukan kepribadian remaja
sehingga anak tersebut akan menjadi generasi penerus yang berguna

bagi nusa, bangsa dan agamanya.



BAB I
TINJAUAN TEORITIS

A. Intesitas Keharmonisan Keluarga

1. Pengertian Intensitas Keharmonisan Keluarga

Intensitas merupakan serpan dari Bahasa Inggris Intensity
yang mempunyai arti maksud, hebat, lebih. Seseorang yang
melakukan suatu tindakan tertentu pada kurun waktu tertentu pula
bisa dikatakan mempunyai intensitas yang tetap. Artinya pada kurun
waktu tersebut seseorang melakukan suatu usaha tindakan dengan
kuantitas yang sama. Intensitas lebih menunjuk pada arti kuantitas
kerana menunjukkan jumlah volume tindakan yang dilakukan oleh
seseorang.®

Intensitas merupakan kuantitas suatu usaha seseorang atau
individu dalam melakukan tindakan. Seseorang yang melakukan
suatu usaha tertentu memiliki jumlah, pada pola tindakan dan
perilaku yang sama, yang didalamnya adalah usaha tertentu dari
orang tersebut untuk mendapatkan pemuasan kebutuhannya.®
Sesuatu yang menyangkut tindakan yang dilakukan pada kurun
waktu tertentu itu memiliki jumlah volume tindakan sebagai memiliki

intensitas.

5 Irawati, DKk, Sikap Manusia Serta Pengukurannya, (Jakarta : Ghalia Indonesia,
Cet.2, 2003), h. 57
6 Ibid, h.58-59



Kesimpulan yang dapat diambil dari keterangan di atas
mengenai Intensitas yakni, Intensitas merupakan suatu tindakan
yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu dan titik gerakan pada
kuantitas atau frekuensinya.

Keharmonisan keluarga berasal dari dua suku kata, yaitu
keharmonisan dan keluarga. Keharmonisan berasal dari kata
harmonis yang berarti hal (keadaan) selaras atau serasi,
keselarasan, kesersian.” Dalam Oxford Learnery Pocket Dictionary,
“Harmony is Agreement and cooperation” yang artinya keharmonisan
adalah persetujuan dan kerja sama. Sedangkan keluarga ialah suatu
unit terkecil dari suatu masyarakat yang terdiri dari suami, istri dan
anak-anak.® Jadi keharmonisan berarti keselarasan, keserasian atau
persetujuan dan kerjasama hubungan antara suami, istri dan anak-

anak sehigga tercipta keadaan yang aman, tentram, dan sejahtra.

Keluarga Harmonis adalah ialah “Keluarga yang ditandai oleh
keharmonisan hubungan antara ayah dan ibu, ayah dan anak, serta
ibu dan anak”. Dalam keluarga ini orang tua bertanggung jawab dan
dapat dipercaya, semua anggota saling menghormati dan saling
memberi tanpa harus diminta, saling mendengarkan jika bicara

bersama. Pendididkan kepada anak dilaksananakan dengan teladan

" Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 390

8 Amin Syukur,Pengantar Studi Islam, (Semarang: Duta Grafika dan Yayasan
Studi Igra, 1993) h.130
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dan dorongan dari orangtua, setiap masalah dihadapi dan

diupayakan untuk dipecahkan bersama.®

Keluarga harmonis sebagai keluarga dimana orang-orang yang
ada didalamnya terlindungi dan dapat menjalani kehidupannya

dengan tenang dan tentram serta tanpa ada rasa takut.™

Keluarga harmonis adalah keluarga yang tenang, damai, saling

mencintai dan menyayangi antara suami istri dan anak.!

Dari pengertian keluarga harmonis diatas dapat disimpulkan
bahwa antara suami dan istri, orang tua dan anak, serta kakak dan
adik terjalin rasa kasih sayang yang mengikat rasa kekeluargaan
mereka. Mereka terhubung seperti anggota tubuh yang saling
melengkapi. Jika salah satu bagian sakit, maka yang lain akan
merasakan hal yang sama. Mereka akan saling bahu membahu
untuk menolong dan menyembuhkan. Dengan kata lain keluarga
harmonis adalah struktur keluarga itu utuh, dan interaksi antara
anggota keluarga berjalan dengan baik, artinya hubungan psikologis
diantara mereka cukup memuaskan dirasakan oleh setiap anggota

keluarga.

® Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam membantu Anak Menembangkan Disipli
Diri Sebagai Pribadi yang Berkrakter, h. 19

“Diklat Kementrian Agama RI, Keluarga Harmoni dalam Perspektif berbagai
Komunitas Agama, (Jakarta:Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2011), h. 15

" Lubis Salam, Menuju Keluarga Sakinah Mawaddah dan Warahmahl, Terbit
Terang, Surabaya,th, h. 7
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2. Ciri — Ciri Keluarga Harmonis

Dalam menjalankan kehidupan keluarga yang diawali oleh
kegiatan perkawinan adalah wajar kalau oran dalam berkeluarga
selalu berupaya membuat perkawinan itu menjadi berhasil atau

menjadi keluarga yang harmonis.
Ada 3 kriteria keluarga yang harmonis, yaitu 12

1) Al Sakinah
Al Sakinah berarti ketenangan, ketentraman, dan kedamaian
jiwa yang dipahami dengan suasana damai yang melingkupi rumah
tangga dimana suami istri yang menjalankan perintah Allah SWT

dengan tekun, saling menghormati dan saling toleransi.

12 Nur Zahidah Hj Japar dan Raihana Hj Azhari, “Model Keluarga Bahagia
Menurut Islam’, http.//umrefiournal. Um.edu.my/filebank/published article/454/JF2011 02
keluarga%Z20Bahagia.pdf., diakses pada 23 Maret 2013



http://umrefjournal/
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Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an surah Al-Fath Ayat 4
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Terjemahnya:

Dia-lah yang Telah menurunkan ketenangan ke dalam hati
orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di
samping keimanan mereka (yang Telah ada). dan kepunyaan
Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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2) Al Mawaddah

Al Mawaddah ditafsirkan sebagai perasaan cinta dan kasih
sayang antara suami istri yang melahirkan keseniaan, keikhlasan
dan saling hormat menghormati antara suami istri,semua ini akan
melahirkan kebahagiaan dalam rumah tangga, melalui Al
Mawaddah, pasangan suami istri akan mencerminkan sikap saling
melindungi dan tolong menolong.

Sikap ini akan menguatkan lagi hubungan silaturahim
diantara keluarga dan masyarakat luar. Bagi pasangan campur, Al
Mawaddah ini tidak hanya terhadap kepada suami dan istri, ibu
bapak dan anak-anak, tetapi juga dengan seluruh keluarga dan
masyarakat.

QS. Al-Ahqaf Ayat 15
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Terjemahnya:

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah
payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah
tiga puluh bulan, sehingga apabila dia Telah dewasa dan
umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya
Tuhanku, tunjukilah Aku untuk mensyukuri nikmat Engkau
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yang Telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu
bapakku dan supaya Aku dapat berbuat amal yang saleh
yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya
Aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya Aku
termasuk orang-orang yang berserah diri".'3
3) Al Rahmah
Al Rahmah dimaksudkan degan perasaan belas kasihan,
toleransi,lemah lembut dengan ketinggian budi pekerti dan akhlak
mulia. Tanpa kasih sayang dan perasaan belas kasihan, sebuah
keluarga atau perkawinan itu akan tergugat dan bisa membawa
kepada kehancuran. Kebahagiaan amat mustahil untuk dicapai
tanpa adanya rasa belas kasihan antara individu keluarga.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surah Ar-Rum

Ayat 21 yang berbunyi:

o \ AR R s e L B
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Terjemahnya: dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah

Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

13 Al- Quran dan Terjemahannya 2007. Departemen Agama RI. CV Penerbit
Jumanatul Ali-Art (J-Art): Bandung.
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Oleh demikian itu tidak ada satu prinsip yang lebih mantap
mengenai pergaulan hidup dan perhubungan bersuami istri selain
daripada apa yang tersurat dalam Al-Qur’an.

Jadi, dapat dijelaskan bahwa keluarga bahagia itu ialah satu
keluarga yang dapat merasa senang antara satu sama lain serta
mempunyai objek pembinaan keluarga yang jelas dan positif.

3. Upaya Pembentukan Keluarga Harmonis

Sebagaimana mestinya dalam pembentukan keluarga harus
diawali dengan proses pernikahan terlebih dahulu yaitu adanya
akad hubungan yang telah dihalalkan leh Allah SWT. Rumahku
adalah surgaku, sebuah ungkapan paling tepat tentang bangunan
keluarga harmonis. Rumah tidak hanya dimaknai fisik tetapi lebih
bernuansa nilai fungsional dalam membentuk kepribadian anak
manusia guna mencapai kedewasaaan dan kesempurnaan hidup
yaitu kehidupan rumah tangga yang dipenuhi pemenuhan fungsi
dan nilai-nliai lahiriyah, nilai ekonomis, biologis, kerohanian,
pendidikan, perlindungan, keamanan sosial, dan budaya yang

terpadu secara harmonis.

Dalam hal ini Rasulullah SAW telah menjelaskan kepada

umatnya berupa prinsip — prinsip pokok yang harus ditempuh
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sehingga sesuai dengan yang di idam-idamkan oleh setiap

pasangan suami istri yang harus tercapai dengan baik.

Ada 5 unsur Pokok yang harus diterapkan dalam Rumah

Tangga yaitu : 4

1) Kecendrungan mempelajari dan mengamalkan ilmu agama
Ajaran Islam adalah unsur pokok yang paling penting dalam
bimbingan  keluarga untuk  terciptanya ketenangan dan
kebahagiaan. Yang berupa petunjuk untuk mengajarkan kebaikan
dan menghindarkan keburukan (kejahatan) artinya Agama adalah
sebegai benteng yang kokoh dan kuat untuk mencapainya tujuan
perkawinan.
2) Akhlak dan Kesopanan
Akhlak dan kesopanan dalam sebuah rumah tangga dapat
menciptakan hubungan yang harmonis antara sesama keluarga,
tetangga dan lingkungannya.
3) Harmonis dalam pergaulan
Manusia sebagai makhluk yang lemah tidak dapat berdiri
sendiri tanpa ada bantuan dari orang lain. Setiap manusia
memerlukan terjadinya kerja sama yang kuat kesamaannya.

4) Hakikat dan Hidup Kesederhanaan

4 Ramayulis, Pendidikan Islam Dalam Rumah Tangga, (Jakarta:Kalam Mulia,
2001), h. 67
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Hidup hemat adalah pangkal kebahagiaan dan ketenangan
keluarga sedangkan boros dan royal adalah pangkal kehancuran
keluarga.

5) Menyadari kesalahan diri sendiri

Menyadari kelemahan diri sendiri sangat perlu karena bila
hal demikian disadari maka kelemahan orang lain tidak akan
kelihatan.

Kelima unsur diatas perlu dihayati, diamalkan oleh setiap
penghuni keluarga sebagai dasar untuk menciptakan kehidupan
rumah tangga yang harmonis, baik lahir dan batin, suami istri dapat
mencapainya dengan cara di bawah ini antara lain:

a) Memupuk Rasa Cinta Kasih

Hendaknya suami istri selalu berupaya memupuk cinta dan
kasih dengan saling menyayangi, kasih mengasihi, hormat
menghormati dan rasa saling menghargai.

b) Memupuk Saling Pengertian

Bahwa suami istri sebagai manusia biasa mempunyai
kelebihan dan kekurangan baik secara fisik maupun mental, karena
itu hendaknya saling memahami.

c) Saling Terima Kenyataan
Jodoh dan rezki adalah urusan Allah, ini harus disadari oleh

suami istri. Namun kita diwajibkan untuk berikhtiar, sedangkan
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nasibnya itulah harus diterima dengan lapang dada dan jadi
masing-masing tidak menuntut diluar kemampuan.
d) Saling Mengadakan Penyusuaian Diri
Setelah mengetahui kekurangan dan kelebihan masing-
masing suami istri agar dapat menyusuaikan, saling melengkapi
dan saling memberikan bantuan.
e) Saling Memaafkan
Sikap ini paling penting untuk menjaga keutuhan dan
keharmonisan rumah tangga, karena kesalahan yang sangat sepele
tidak jarang menjadi problem yang sangat rumit dan mengancam
ketentraman rumah tangga. 1°
f) Saling Bermusyawarah
Saling bermusyawarah dalam rumah tangga dapat
dipikul, diantara suami istri dan anggota keluarga lain, oleh karena itu
masing — masing pihak dituntut untuk jujur, terbuka, dan lapang dada,
suka memberi, dan menerima tidak menang sendiri. '

g) Saling Mendorong untuk Kemajuan Bersama

Suami istri saling berusaha untuk senantiasa memberi
semangat dalam mengajarkan kemajuan karir, apabila untuk

keperluan bersama dan kebahagiaan dimasa depan. Namun demikian

15Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan Menuju Keluarga Bahagia, Al-
Bayan, Bandung, 1995, h. 56

16 Amanum Harahap, Buku Pintar Keluarga Muslim, Badan Penasehat
Perkawinan, Perselisihan dan Perceraian (BP,4), Semarang, 1993, h. 16-17
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jika mulai mengarah pada hal — hal negative, suami istri harus selalu

mengingatkan.'’

Selain itu, demi terwujudnya keluarga harmonis, setiap
anggota keluarga harus memahami secara baik fungsi keluarga.
Dengan cara itu, anggota keluarga dapat mendeskripsikan peran yang

harus diajalaninya dalam keluarga tersebut.

Adapun beberapa fungsi keluarga di antaranya yaitu, fungsi
pengaturan seksual, fungsi® reproduksi, fungsi sosialisasi, fungsi
penentuan status, fungsi perlindungan, fungsi ekonom, fungsi sosial,

dan fungsi Agama.'®

B. Kepribadian Remaja

1. Pengertian Kepribadian

Kepribadian (Personality) merupakan salah satu kajian
psikologi yang lahir berdasarkan pemikiran, kajian atau temuan —
temuan (hasil praktek penanganan kasus) para ahli. Objek kajian

kepribadian adalah “Human Brhavior” perilaku manusia, yang

7 Ibid h. 57
'8 Diklat Kementrian Agama RI, Keluarga Harmoni Dalam Perspektif Bebagai
Komunitas Agam, h. 117
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pembahasannya terkait dengan apa, mengapa dan bagaimana

perilaku tersebut.'®

Kepribadian psyche adalah mencakup keseluruhan fikiran,
perasaan dan tingkah laku, kesadaran dan ketidaksadaran.
Kepribadian pembimbing orang untuk menyusuaiakan diri dengan
lingkungan sosial dan lingkungan fisik. Sejak awal kehidupan,
kepribadian adalah kesatuan atau berpotensi membentuk kesatuan.
Ketika mengembangkan kepribadian, orang harus berusaha
mempertahankan kesatuan dan harmonis antar semua elemen

kepribadian.2°

Adapun kepribadian merupakan terjemahan dari bahasa Inggris
personality. Kata personality sendiri berasal dari bahasa latin persona
yang berarti topeng yang digunakan oleh para actor dalam suatu
permainan atau pertunjukan.?’

Ada S5 persamaan yang menjadi ciri bahwa definisi itu
mengandung suatu definisi kepribadian, yaitu :%?

1) Kepribadian Bersifat Umum

Kepribadian menunjuk kepada sifat umum seseorang pikiran
kegiatan dan perasaan yang berpengaruh secara sistematik

terhadap keseluruhan tingkah lakunya.

19 Kusmayadi, Muhammad Agus. 2001, Profil Kepribadian Siswa Berprestasi
Unggul dan Ashor Berdasarkan Program Studi, h. 1

20Alwisol. 2009 h. 39

21Syamsu dan Nurikhsan. 2007, h. 3

22 Alex Sobur, Psikologi Umum, h. 8
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2) Kepribadian Bersifat Khas

Kepribadian dipakai untuk menjelaskan sifat individu yang
membedakan dia dengan orang lain, semacam tanda tangan
atau sidik jari psikologi, bagaimana individu berbeda dengan

orang lain.

3) Kepribadian Berjangka Lama

Kepribadian digunakan untuk menggambarkan sifat individu
yang tahan lama, tidak mudah berubah sepanjang hidupnya.
Walaupun terjadi perubahan biasanya bersifat bertahap atau
perubahan tersebut akibat merespon sesuatu kejadian yang luar

biasa.

4) Kepribadian Bersifat Kesatuan Kepribadian dipakai untuk
memandang diri sebagai wunit tunggal, struktur atau
organisasi internal hipotetik yang membentuk kesatuan dan
konsisten.

5) Kepribadian bisa Berfungsi Baik atau berfungsi Buruk

Kepribadian adalah cara bagaimana orang berada didunia.
Apakah individu tersebut dalam tampilan yang baik,
kepribadiannya sehat dan kuat, atau tampil dalam keadaan

yang baik yang berarti kepribadiannya menyimpang.
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Adapun Unsur — Unsur Kepribadian yang perlu dijelaskan, yaitu :23

a) Organisasi Dinamis, maksudnya adalah bahwa kepribadian
itu selalu berkembang dan berubah walaupun ada organisasi
system yang mengikat dan menghubungkan sebagai
komponen kepribadian.

b) Psikofisis, ini menunjukkan bahwa kepribadian bukanlah
semata-mata neural (fisik), tetapi merupakan perpaduan
kerja antara aspek dan fisik dalam kesatuan kepribadian.

c) lIstilah menentukan, berarti bahwa kepribadian mengandung
kecenderungan menentukan (determinasi) yang memainkan
peranan aktif dalam tingkah laku individu.

d) Unikue (khas), ini menunjukkan bahwa tidak ada dua orang
yang mempunyai kepribadian yang sama

e) Menyesuaikan diri terhadap lingkungan, ini menunjukkan
bahwa kepribadian mengantar individu dengan lingkungan
fisikk dan lingkungan psikologisnya, kadang - kadang
menguasainya. Jadi kepribadian adalah sesuatu yang
mempunyai fungsi atau arti adaptasi dan menentukan.

2. Proses Pembinaan Kepribadian

Kepribadian merupakan suatu kesatuan aspek jiwa dan
badan, yang menyebabkan adanya kesatuan dalam tingkah laku

dan tindakan seseorang, hal ini disebut integrasi dari pola — pola

BYusuf, 2001, h. 127
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kepribadian yang dibina oleh seseorang dan pembinaan pola
kepribadian ini terjadi melalui proses interaksi dalam dirinya sendiri,
dengan pengaruh-pengaruh lingkungan luar. ?* Faktor-faktor yang

mempengaruhi keharmonisan yaitu:
a. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi Interpersonal merupakan factor yang mempengaruhi
keharmonisan keluargan menurut Hurlock komunikasi akan menjadikan
seseorang mampu mengemukakan pendapat dan
pandangannya,sehingga mudah untuk memahami orang lain dan
sebaliknya tanpa adanya komunikasi kemungkinan besar dapat

menyebabkan terjadinya kesalahpahaman yang memicu terjadinya konflik.
b. Tingkat ekonomi keluarga

Menurut beberapa penelitian,tingkat ekonomi keluarga juga
merupakan salah satu factor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga.
Jorgonsen menemukan dalam penelitiannya bahwa semakin tinggi
sumber ekonomi keluarga akan mendukung tingginya stabilitas dan
kebahagiaan keluarga,tetapi tidak berarti rendahnya tingkat ekonomi
keluarga.keluarga merupakan indikasi tidak bahagianya keluarga.Tingkat
ekonomi hanya berpenngaruh terhadap kebahagiaan keluarga apabila

berada pada taraf sangat rendah sehinga kebutuhan dasar saja tidak

24 Alex Sbur, Op.cit. h. 313
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terpengaruhi dan inilah nantinya yang akan menimbulkan konflik dalam

keluarga.

c. Sikap orang tua dengan anak

Sikap orangtua juga berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga
terutama hubungan orangtua dengan anak-anaknya Orangtua dengan
sikap yang otoriter akan membuat suasana dalam keluarga menjadi
tegang dan anak merasa tertekan,anak tidak diberi kebebasan untuk
mengeluarkan pendapatnya,semua keputusan ada ditangan orangtuanya
sehingga membuat remaja itu merasa tidak mempunyai peran dan merasa
kurang dihargai dan kurang kasih sayang serta memandang orangtuanya
tidak bijaksana.Orang tua yang permisif cenderung mendidik anak terlalu
bebas dan tidak terkontrol karena apa yang dilakukan anak tidak pernah
mendapat bimbingan dari orang tua.kedua sikap tersebut cenderung
memberikan peluang yang besar untuk menjadikan anak berperilaku
menyimpang,sedangkan orangtua yang Dbersikap demokratis dapat

menjadi pendorong perkembangan remaja kearah yang lebih positif .

d. Ukuran Keluarga

Dengan jumlah anak dalam satu keluarga cara orangtua
mengontrol perilaku anak.menetapkan aturan,mengasuh dan perlakuan

efektif orangtua terhadap remaja.
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Lingkungan berpengaruh dalam proses pembentukan
kepribadian remaja. Dalam hubungan pengaruh mempengaruhi,
terlihat bahwa anak dalam pertumbuhan dirinya memperlihatkan
sifat-sifat yang tertuju pada lingkungan. Lingkungan menerima sifat
tersebut dan memperlihatkan reaksi yang dibentuk atas dasar sifat-
sifat, penampilan anak, dan pengolahan lingkungan itu. jadi,
lingkungan juga berubah dan memperhatikan proses perubahan.
Lingkungan yang berubah itu memberikan juga sperangsang
kepada anak, yang berpengaruh terhadap perkembangan anak
kKhususnya perkembangan pembentukan kepribadian. Dengan
demikian, anak yang berkembang memberikan penampilan pada
lingkungan pada satu pihak dan dipihak lain menerima penampilan

lingkungan yang mengubahnya.?®

Ada 2 faktor utama yang mempengaruhi proses
pembentukan dan perkembangan kepribadian, yaitu faktor hereditas

(genetika), dan faktor lingkungan (enfironmen) yaitu :

1) Faktor Genetika (pembawaan)

Faktor genetika menjelaskan bahwa kepribadian juga dapat
dipengaruhi oleh salah satu faktor tersebut. Bermula adanya

hereditas individu yang akan lahir dibentuk oleh 23 kromosom

% Ibid, h. 313
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(pasangan XX) dari Ibu, dan 23 kromosom (pasangan XY) dari
Ayah. Berbagai study tentang perkembangan prenatal (sebelum
kelahiran atau masa dalam kandungan menunjukkan bahwa
kemampuan menyesuaikan diri terhadap kehidupan setelah
kelahiran). Kepribadian sebenarnya tidak mendapat pengaruh
langsung dari gen dalam bentuk pembentukannya, karena
dipengaruhi gen secara langsung adalah kualitas system syaraf,

keseimbangan biokimia tubuh.
2) Lingkungan

Walaupun begitu, bahwa fungsi hereditas dalam kaitannya

dengan perkembangannya kepribadian adalah sebagai berikut:

a) Sumber bahan mentah (rau materials) kepribadian
sperti fisik, intelegensi, dan tempramen.

b) Membatasi perkembangan kepribadian (meskipun
kondisi lingkungannya sangat baik atau kondusif,
perkembangan kepribadian itu tidak dapat melebihi
kapasitas atau potensi hereditas) dan mempengarubhi

keunikan kepribadian.?®

Sehingga jika ditarik suatu kesimpulan bahwa faktor-

faktor yang mendorong proses pembentukan dan perkembangan

%6 |bid, h. 20
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kepribadian adalah faktor hereditas (pembawaan atau gen) dan

juga ditambah faktor lingkungan

3. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Kepribadian Remaja

Faktor yang mempengaruhi perubahan dan dinamika
kepribadian seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor.
Kepribadian merupakan krakteristik yang relative stabil.
Perubahan dalam kepribadian tidak bisa terjadi secara spontan,
tetapi merupakan hasil pengamatan, pengalaman, tekanan dari
lingkungan sosial budaya, rentang usia dan faktor — faktor dari
individu:

a) Pengalaman Awal yaitu Sigmount freut menekankan tentang
pentingnya pengalaman awal (masa kanak-kanak) dalam
perkembangan kepribadian.

b) Pengaruh Budaya, dalam menerima budaya anak
mengalami  tekanan  untuk  mengembangkan  pola
kepribadian yang sesuai dengan standar yang ditentukan
budayanya.

c) Kondisi fisik, yaitu kondisi fisik yang berpengaruh langsung
dan tidak langsung terhadap kepribadian seseorang .

d) Daya tarik, yaitu orang yang dinilai oleh lingkungannya,
menarik biasanya memiliki lebih banyak karakteristik

kepribadian yang diinginkan daripada orang yang dinilai
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kurang menarik, dan bagi mereka yang memiliki karakteriktik
menarik  akan  memperkuat sikap  sosial yang
menguntungkan.

Intelegensi, yaitu perhatian lebih terhadap anak yang pandai
dapat menjadikan ia sombong, dan anak yang kurang
pandai merasa bodoh.

Emosi, yaitu ledakan emosional tanpa sebab yang tinggi
dinilai sebagai orang yang tidak matang.

Nama, walaupun hanya sekedar nama, tetapi memiliki
sedikit pengaruh terhadap konsep diri, namun pengaruh itu
hanya terasa apabila anak menyadari bagaimana nama itu
mempengaruhi orang:yang berarti dalam hidupnya.
Keberhasilan dan - Kegagalan, vyaitu keberhasilan dan
kegagalan akan mempengaruhi konsep diri, kegagalan
dapat merusak konsep diri, sedangkan keberhasilan akan
menunjang konsep diri itu.

Penerimaan Sosial, yaitu anak yang diterima dalam
kelompok sosialnya dapat mengembangkan rasa percaya
diri dan kepribadiannya.

Pengaruh Keluarga, yaitu pengaruh keluarga sangat
mempengaruhi kepribadian anak, sebeb waktu terbanyak
anak adalah keluarga dan di dalam keluarga itulah

diletakkan sendi-sendi dasar kepribadian.
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k) Perubahan fisik, yaitu perubahan kepribadian dapat
disebabkan oleh adanya perubahan kematangan fisik yang

mengarah kepada perbaikan kepribadian.

4. Macam — Macam Tipe Kepribadian Remaja
Tipe  kepribadian  berdasarkan  aspek  biologis,
Hippocrates membagi kepribadian menjadi 4 kelompok besar
dengan focus cairan tubuh yang mendominasi dan memberikan
pengaruh kepada induvidu tersebut, yaitu :
1) Sanguinis, karakteristiknya cepat, periang, tidak stabil,
disebabkan oleh pengaruh proses darah
2) Choleris, karakteristiknya mudah marah disebabkan oleh
proses empedukuning.
3) Melancolis, karakteristiknya pesimistis, pemurung
disebabkan oleh pengaruh proses empedu hitam.
4) Flegmatis, karakteristiknya lamban, tidak mudah

bergerak disebabkan oleh pengaruh proses lender.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah Field research (Penelitian
lapangan), yakni penelitian dimana peneliti turun langsung ke lokasi
penelitian untuk memperoleh data yang konkrit yang ada
hubungannya dengan judul penelitian dengan pendekatan metode
kualitatif.

Yang mana di jelaskan adalah metode kualitatif Menurut
Wina Sanjaya dalam bukunya menyatakan bahwa:

“‘Kualitatif adalah- metode penelitian yang bertujuan untuk

menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas

sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat

yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri,
karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut.”?’

Kemudian penelitian ini akan di analisis dengan analisis
deskriftif kualitatif.

Dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
yang ingin digambarkan dalam penelitian ini yaitu tentang Intensitas
Keharmonisan Keluarga Dalam Pembentukan Kepribadian Remaja

di Desa Buttu Sawe Kecamatan Duampanua Kabupatem Pinrang.

27 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Kencana Predana Media
Group, 2013), h. 47

30
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B. Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di Desa Buttu Sawe Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang. Objek penelitian ini yakni kepala

desa, beberapa remaja serta tokoh masyarakat.

C. Fokus Penelitian
Fokus Penelitian di artikan sebagai segala sesuatu yang
akan menjadi objek pengamatan sebuah penelitian. Sedangkan
penelitian adalah suatu proses yaitu rangkain langkah-langkah
yang di lakukan secara terencana dan sistematis guna
mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu.
Fokus adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian.2?
Berdasarkan kajian teori di atas, maka dalam penelitian ini
ada dua focus penelitian yang menjadi titik perhatian yaitu:
1. Intensitas Keharmonisan Keluarga
2. Pembinaan Kepribadian Remaja
D. Deskripsi Fokus Penelitian
Untuk mendapatkan gambaran dan  memudahkan
pemahaman serta memberikan persepsi yang sama antara penulis

dan pembaca terhadap judul dan ruang lingkup penelitian ini, maka

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2014), h,9
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penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian yang sesuai

dengan fokus judul penelitian adapun fokus yang di jelaskan yaitu:

1. Intensitas Keharmonisan Keluarga adalah persetujuan atau
kerjasama, sedangkan keluarga ialah suatu unit terkecil dari
suatu masyarakat yang terdiri dari suami, istri dan anak.

2. Pembinaan Kepribadian Remaja merupakan kepribadian
khusus yang menyimpang, seperti rata-rata remaja nakal,
emosional, kurang bersosialisasi, kurang disiplin, suka
tantangan dan bahaya.

Berdasarkan definisi di atas dapat di simpulkan bahwa peran
guru Pendidikan Agama lIslam dalam pembinaan akhlak siswa
bertujuan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam
mencapai tujuan. Misalnya seorang guru yang berperan sebagai
pemimpin dikelas, yang menginginkan kesuksesan dan
keberhasilan dalam mengajarkan dan menerapkan peran dalam
mencapai tujuan.

. Sumber Data

Sebelum penelitian dilaksanakan, maka perlu di tentukan
sumber data yaitu subjek dari mana data diperoleh, sehingga
peneliti  memperoleh sumber data yang dipandang paling
mengetahui dan berhubungan langsung dengan masalah yang

diteliti.
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Responden adalah orang yang merespon atau menjawab
peratnyaan-pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis maupun
lisan. Sedangkan informan adalah orang yang menjadi sumber data

dalam penelitian.?®

Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah
Kepala desa, beberapa remaja serta tokoh masyarakat di Desa
Buttu Sawe Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. Dan yang
bisa dijadikan referensi seperti dokumen-dokumen maupun surat-

surat penting.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah suatu alat yang di gunakan untuk
mengukur fenomena alam yang di amati. Instrument merupakan alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang data
secara objektif.Instrument mempunyai peranan yang sangat penting
dalam penelitian, karena kualitas data yang diperoleh dan kualitas
hasil penelitian, sangat dipengaruhi oleh kualitas instrument yang

digunakan.

Instrument penelitian dapat diartikan sebagai alat bantu yang
dipakai dalam penelitian yang disesuaikan dengan metode yang
digunakan. Dalam pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara

sebagaimana yang dikatakan oleh suharsimin arikunto bahwa dalam

2 Arikunto, Metode Penelitian, (Semarang:Gajah Mada, 2010), h.17
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pengumpulan data mengunakan beberapa instrument pengumpulan

data yang terdiri dari:

1. Pedoman Observasi adalah mengadakan penelitian secara
sistematis terhadap objek yang akan diteliti. Pedoman observasi
yang akan digunakan penelitian dalam hal ini adalah catatan

observasi.

2. Pedoman wawancara yaitu: alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung. Informan yang akan diwawancara dalam penelitian ini

adalah warga atau penduduk yang melaksanakan kegiatan.

3. Catatan dokumentasi yaitu mengumpulkan data dokumen yang
dapat dijadikan sebagai pelengkap data yang dibutuhkan pada Desa

Buttu Sawe Kec. Duampanua Kab. Pinrang.

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diinginkan peneliti serta
data-data yang faktual dan akurat, peneliti menggunakan metode

pengumpulan data sebagai berikut:

a) Observasi

Observasi adalah suatu aktivas yang sempit, yakni
memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Di dalam

pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan
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pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi,
mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba, dan pengecap.Apa yang dikatakan ini
sebenarnya adalah pengamatan langsung didalam artian penelitian
observasi dapat dilakukan dengan tes, angket, rekaman gambar,

rekaman suara.°

b) Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topic tertentu®'. Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam.

c) Dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif
sejumlah besar data berbentuk dokumentasi.s3?

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agar dapat di tafsirkan.
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia

dari berbagai sumber yaitu berupa wawancara, pengamatan yang sudah

30Suharsimi, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Semarang:Gajah Mada,
1996), h.14

31 Ibid, h.20

32 Ibid, h. 11
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dituliskan dalam catatan lapangan serta dokumen resmi dan

sebagainya.3?

Dalam menganalisisi data-data yang ada, penulis menggunakan
metode deskriftif analisis yaitu suatu metode analisis data yang
menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana

adanya.3

Jadi, dalam menganalisis data, penulis hanya akan
mendeskripsikan atau menggambarkan tentang Intensitas Keharmonisan
Keluarga Dalam Pembentukan Kepribadian Remaja Di Desa Buttu Sawe
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang dengan sebenar-benarnya

berdasarkan fakta-fakta yang ada.

3 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda
karya. 1991), h. 190

34 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1996),h. 73



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Desa Buttu sawe
1. Sejarah singkat Desa Buttu sawe

Desa buttu Sawe adalah salah satu pecahan dari Desa Bungi dan
pada jaman dahulu, ada tiga kerajaan kerajaan kecil,Kerajaan-kerajaan
yang dimaksud adalah kerajaan (Arung) Batulappa.Kerajaan (Arung)
Lampa.Kerajaan (Arung) Rajang. Diantara ketiga kerajaan (Arung)
tersebut yang menjadi sentral persinggahan untuk menjalin komunikasi
diantara ketiga wilayah tersebut adalah desa bungi,maka dibuatlah
sebuah SAORAJA yang sampai sekarang masih ada di Desa Bungi
tepatnya di depan Mesjid Nurul Imam Bungi.Desa Bungi yang dulunya
mewilayahi Desa maroneng dan Desa Buttu Sawe.3°

Pada tahun 1989 desa bungi dimekarkan menjadi tiga bagian tiga
desa yaitu desa bungi sendiri Desa Buttu Sawe dan Desa Maroneng.
Pada tahun1989 Desa buttu sawe menjadi desa persiapan dan pada
tahun 1991 resmi menjadi desa Depinitip Baik secara Administrasi
maupun secara geografis wilayah kekuasaan. Wilayah kekuasaan desa
Buttu meliputi kampung Sanja,kampung Kamali, kampung Waru dan
kampung Maung.

Kelima kampung tersebut masing-masing mempunyai historis /

sejarah tersendiri yang terakumulasi dalam tiga kerajaan (Maddika)

35 Dokumen Desa Buttu Sawe

37
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diantaranya maddika Baraba yang membawahi kampung sanja maddika
waru yang membawahi kampung waru dan (Maddika) possolengang yang
meliputi maung. Adapun kampung baru tergabung antara waru dengan
passolengang sedangkan kamali adalah sentral penghubung antara
kampung yang ada diwilayah Desa Buttu Sawe. Pada saat akan
ditetapkan nama desa yang akan dijadikan sebagai nama maka para
peserta dari masing-masing wilayah (Maddika) yang dimaksud diatas
maka pembahasan semakin seru disebabkan karena arogansi masing-
masing perwakilan kampung ngotot,dari waru mengusulkan nama desa
adalah Desa Makkawaru, perwakilan dari sanja mengusulkan nama Desa
adalah Baraba dan peserta dari maung mengusulkan nama desa adalah
passolengang.

Oleh karena peserta yang hadir sebagian peserta peninjau dan
mempunyai interpensi yang sangat besar yaitu dari para tokoh
masyarakat bungi maka diusulkan nama desa adalah Desa Buttu Sawe,
yang terjemahkan bahwa buttu artinya Tinggi dan Sawe artinya
Berkembang. Berarti buttu sawe adalah Daerah Yang berkembang Tinggi.
(sekaligus ada nama gunung yang bernama Buttu Sawe) dengan
interpensi pada rapat yang dilaksanakan di bungi (pasanggarahan) para
peserta yang berasal dari luar wilayah Desa buttu sawe yang sekaligus
sebagai pimpinan rapat memberikan pandangan dan gambaran kepada
para peserta rapat sebagai mana yang dimaksud diatas maka para

peserta rapat menyetujui pemberian nama Desa adalah Desa Buttu Sawe.
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Selanjutnya pembagian wilayah kerja ditingkat Dusun maka disepakati,
kampung (RK) waru dan kampung (RK) Maung disepakati sebagai dusun
passolengang.

Kampung (RK) Kamali dan kampung (RK) Sanja disepakati sebagai
Dusun Kamali Dan kampung (RK) Kampung baru tetap sebagai dusun
Kampung Baru. Dan diakhir rapat disepakati bahwa nama Desa adalah
Desa Buttu Sawe dengan harapan bahwa lokasi yang ada diwilayah Desa
buttu sawe kebanyakan gunung yang masa depannya akan cerah
diberbagai aspek. Selanjutnya perkembangan legenda dan sejarah
pemimpinan Desa buttu sawe sawe adalah sebagai berikut

2. Letak dan Luas Wilayah Desa Buttu Sawe

Desa Buttu Sawe merupakan salah satu dari 14Desa di wilayah
Kecamatan Duampanua yang terletak 11 KM kearah Utara Dari Ibu kota
Kecamatan Duampanu. Dan 35 KM dari ibu kota kabupaten pinrang. Desa
buttu sawe mempunyai Luas batas wilayah seluas 32,61 Km. adapun
batas-batas Desa buttu Sawe kondisi geografis Desa Buttu Sawe yang ibu
kota Pinrang yang berada pada posisi sebelah timur ibu kota Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang, dan sebahagian wilayah daratan dengan
luas wilayah kurang lebih 220 Ha, dengan jarak dari ibu kota Kabupaten

Pinrang dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:



40

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Rajang Kecamatan
Lembang

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Batulappa Kecamatan
Batulappa

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Data Kecamatan
Duampanua

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bungi Kecamatan
Duampanua.

3. Adapun Visi dan Misi Desa Buttu Sawe adalah :

Visi adalah suatu gambaran yang menentang tentang keadaan
masa depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa.
Penyusunan Visi Desa Buttu sawe. ini dilakukan dengan pendekatan
partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di desa buttu
sawe seperti Pemerintah Desa,BPD, Tokoh Masyarakat, tokoh agama,
lembaga masyarakat desa dan masyarakat desa pada umumnya.
Pertimbangan kondisi eksternal di Desa seperti satuan kerja wilayah
pembangunan di kecamatan. Maka berdasarkan pertimbangan di atas visi
Desa Buttu Sawe . Adapun Visi Desa buttu sawe adalah :

Terwujudnya Masyarakat yang Aman Damai dan Sejahterah yang Hidup
dalam Suasana Kebersamaan dan Menjunjung Tinggi Nilai-Nilai
Keagamaan Serta Didukung Pemerintahan Desa Yang Amanah dan

Profesioanal.
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8.

I

41

. Mewujudkan pemerintah yang baik dan bersih

Meningkatkan sumber daya manusia

Meningkatkan Kesejahtraan sosial ekonomi masyarakat
Menumbuh kembangkan nilai-nilai kebersamaan,
Menetapkan aktualisasi pengalaman nilai-nilai agama dalam
kehidupan masyarakat

Memelihara stabilitas masyarakat yang aman, damai, dan
sejahtera.

Meningkatkan pelayanan masyarakat.

Meningkatkan sarana dan prasarana agama

Meningkatkan partisipasi masyarakat.

4. Daftar jumlah penduduk Desa Buttu sawe

Tabel 3.1

Jumlah Penduduk Desa Buttu Sawe

Jumlah Jumlah
No Nama Dusun Laki-laki | Perempuan

KK Jiwa

1 Kampung Baru 184 353 369 722
2 Sanja 206 374 379 753
3 Kamali 58 113 121 234
4 Waru 116 221 225 446
Jumlah 564 1061 1094 2155

Sumber : Kantor Desa Buttu Sawe
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5. Daftar tingkat Pendidikan Desa Buttu Sawe
Tabel 3.2

Tingkat Pendidikan Desa Buttu Sawe

Pra SMP/ SMA/
No | Nama Dusun SD/ Ml Sarjana
Sekolah MTS SMK
1 Kampung Baru 77 217 25 15 10
2 Sanja 52 254 87 137 16
3 Kamali 15 54 37 26 11
4 Waru 23 126 67 75 21
Jumlah 167 651 274 S0 58

Sumber : Kantor Desa Buttu Sawe Tahun 2018
6. Sarana dan Prasarana Desa Buttu Sawe

Sarana dan prasarana Desa Buttu Sawe memiliki empat buah
tempat ibadah mesjid, karena mayoritas penduduk desa Buttu sawe
menganut Agama Islam. Di samping itu sarana transportasi darat Desa
Buttu Sawe cukup memadai yakni poros yang menghubungkan antara
Desa bungi.

Prasarana informasi dan komunikasi yang dimiliki desa Buttu
Sawe adalah televise, Radio, telepon dan media cetak atau komputer.
Sedangkan prasarana air bersih dan sanitasi adalah sumur pompa 250
unit, sumur gali 180 unit, jambang keluarga 456KK. Selanjutnya gambaran

sarana dan prasarana yang ada di Desa Buttu Sawe



Tabel

3.3

Sarana dan Prasarana Desa Buttu Sawe

No Sarana Jumlah
1 Kantor Kepala Desa 1 Unit
2 MIN GALUT 1 Unit
3 Pustu 1 Unit
4 Posyandu 4 Lokasi
5 Masjid 4 Unit
6 TKITPA 2 Lokasi

Sumber : Kantor Desa

Buttu Sawe tahun 2018

7. Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemeritah Desa Buttu Sawe

Tabel

Struktur Organisasi

3.4

Desa Buttu Sawe
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No Nama Jabatan

1 Harun H. Slamet Kepala Desa Buttu Sawe

2 Nuriati Sekretaris Desa Buttu Sawe

3 Basri,S.Kom.i Kaur Umum

4 Aziz Bahtiar Kaur Keuangan

5 Abd.Rasyid Seksi Pemerintahan

6 Alimuddin Seksi Pembangunan

7 Irnayani Seksi Pemberdayaan Masyarakat
8 Sarina,S.pd Kepala Dusun kampung baru
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9 Nurni’ma, S.pd Kepala Dusun sanja
10 Sibu Kepala Dusun kamali
11 Laheba Kepala Dusun Waru

Sumber : Kantor Desa Buttu Sawe

B. Gambaran Keharmonisan Keluarga di Desa Buttu Sawe
Kecamatan Duampanua Kecamatan Kabupaten Pinrang

Peneliti melihat langsung tentang realita di dalam masyarakat pada
umumnya di Dusun Kampung Baru Desa Buttu sawe Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang, yang mana orang tua merupakan bagian
inti di rumah tangga dan masyarakat. Keharmonisan keluarga berasal dari
dua suku kata yaitu keharmonisan dan keluarga. Keharmonisan berasal
dari kata harmonis yang berarti hal selaras atau serasi. Sedangkan
keluarga ialah suatu unit terkecil dari suatu masyarakat yang terdiri dari
suami, istri dan anak-anak.

Keluarga Harmonis adalah ialah “Keluarga yang ditandai oleh
keharmonisan hubungan antara ayah dan ibu, ayah dan anak, serta ibu
dan anak”. Dalam keluarga ini orang tua bertanggung jawab dan dapat
dipercaya, semua anggota saling menghormati dan saling memberi tanpa
harus diminta, saling mendengarkan jika bicara bersama. Pendididkan
kepada anak dilaksananakan dengan teladan dan dorongan dari orangtua,

setiap masalah dihadapi dan diupayakan untuk dipecahkan bersama.
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Berdasarkan wawancara dengan bapak Syamsir selaku Imam Desa
Buttu Sawe tentang keharmonisan keluarga di sana beliau mengatakan
bahwa :

Keharmonisan keluarga di desa ini cukup bagus karena setiap

keluarga hidup rukun, damai, saling terbuka dan saling menasehati

jika terjadi kesalahpahaman.®

Berdasarkan wawancara di atas dapat di pahami bahwa
keharmonisan keluarga di desa buttu sawe cukup baik karena para
keluarga di sana sangat menjaga keutuhan rumah tangga mereka dengan
cara saling hidup rukun, damai, saling terbuka kalau ada masalah yang
dihadapi dan saling menasehati jika salah satu dari mereka melakukan
kesalahan baik dilakukan oleh suami, istri ataupun anak.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Harun H Slamet, SP.d i
selaku kepala desa Buttu sawe tentang keharmonisan keluarga di sana

beliau mengatakan bahwa :

Secara keseluruhan di desa Buttu Sawe dapat saya katakan bagus
terbukti dengan kurangnya tingkat perceraian diwilayah kami.3”

Berdasarkan wawancara di atas dipahami bahwa di desa buttu
sawe tingkat keharmonisan keluarga di sana sangat baik dikarenakan
kurangnya tingkat perceraian di wilayah tersebut.

Sedangkan menurut wawancara peneliti dengan ibu Darma tentang

keharmonisan keluarga di desa Buttu Sawe beliau mengatakan bahwa :

3% Syamsir Imam Desa Buttu Sawe wawancara Pada tanggal 13 bulan
September tahun 2018

37 Harun Kepala Desa Buttu Sawe wawancara Pada tanggal 14 bulan September
tahun 2018



46

Keharmonisan keluarga di desa ini iya bagus karena akan
berpengaruh terhadap perkembangan jiwa seorang anak sehingga
secara tidak langsung akan berpengaruh pula prestasi yang di
peroleh.3®

Berdasarkan wawancara di atas di pahami bahwa keharmonisan
keluarga di desa Buttu Sawe sangat bagus sehingga dengan tingkat
keharmonisan ini para keluarga bisa membentuk kepribadian anak
remajanya.

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas peneliti
menyimpulkan bahwa keharmonisan keluarga di Desa Buttu Sawe dapat
dikatakan secara keseluruhan sudah sangat bagus karena ini dibuktikan
dengan tingkat perceraian yang sangat kurang dan ini didukung dengan
tingkat pertengkaran pasangan suami istri dapat diselesaikan dengan
baik.

C. Kepribadian Remaja di Desa Buttu Sawe Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pinrang

Kepribadian merupakan sikap atau sifat yang dimiliki seseorang
yang menjadi ciri khasnya. Sedangkan masa remaja ialah masa peralihan
manusia dari anak-anak menuju dewasa. Kepribadian menunjuk kepada

sifat umum seseorang pikiran kegiatan dan perasaan yang berpengaruh

secara sistematik terhadap keseluruhan tingkah lakunya.

Kepribadian adalah cara bagaimana orang berada didunia. Apakah

individu tersebut dalam tampilan yang baik, kepribadiannya sehat dan

38 Darma tokoh masyarakat Desa Buttu Sawe wawancara Pada tanggal 15 bulan
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kuat, atau tampil dalam keadaan yang baik yang berarti kepribadiannya
menyimpang. Kepribadian dipakai untuk memandang diri sebagai unit
tunggal, struktur atau organisasi internal hipotetik yang membentuk

kesatuan dan konsisten.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Samsir selaku Imam Desa
Buttu Sawe tentang kepribadian remaja di sana beliau mengatakan

bahwa:

Kepribadian remaja di sini cukup bagus karena para remajanya
aktif dalam kegiatan sosial maupun keagamaan serta di desa ini
sudah dibentuk karang taruna khusus para remaja.®®

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa kepribadian
remaja di sini cukup baik ditandai dengan aktifnya para remaja dalam
kegiatan keagaamaan dengan kegiatan sosial diharapkan dengan adanya
kegiatan seperti ini para remaja memiliki kepribadian yang baik serta

dapat mengisi kesehariannya dengan kegiatan yang bermanfaat.

Hal senada juga dikatakan oleh bapak harun tentang kepribadian

remaja di sana beliau mengatakan bahwa :

Secara umum kepribadian wilayah di desa buttu sawe dapat
dikategorikan mempunyai kepribadian yang baik seperti
kebersamaan antara remaja yang satu dengan yang lain terjalin
dengan baik, sifat gotong royong terlihat pada jiwa remaja
tersebut.*

39 Syamsir Imam Desa Buttu Sawe wawancara Pada tanggal 13 bulan september
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Berdasarkan wawancara di atas dipahami bahwa kepribadian
remaja di desa buttu sawe sangat baik seperti adanya kebersamaan
antara remaja yang satu dengan yang lainnya serta memiliki sifat gotong

royong dan saling membantu antara para remaja disana.

Sedangkan peneliti melakukan wawancara dengan ibu darma
tentang kepribadian remaja di desa buttu sawe beliau mengatakan

bahwa:

Kepribadian remaja di desa ini sudah cukup baik karena semua
remaja hidup dengan rukun dan saling menghargai satu sama lain
serta kadang melakukan kegiatan bakti sosial.*’

Berdasarkan wawancara di atas dipahami bahwa kepribadian
remaja di desa buttu sawe sudah cukup baik karena para remaja hidup
secara rukun dan saling menghargai satu sama lain serta pada hari libur
para remaja mengikuti kegiatan bakti sosial yang dilakukan di desa

tersebut.

Jika kita melihat bahwa perkembangan para remaja merupakan
yang paling rawan karena dimasa ini para remaja mencari siapa dirinya
sebenarnya untuk itu perlu dilakukan hal-hal yang bisa membentuk

kepribadian para remaja.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Samsir tentang langkah-
langkah yang dilakukan orangtua dalam membentuk kepribadian remaja

beliau mengatakan bahwa :

41 darma tokoh masyarakat Desa Buttu wawancara Sawe Pada tanggal 15 bulan
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Langkah-langkah yang kami lakukan dengan cara sering
menasehati mereka baik dirumah maupun dilingkungan diman
mereka bermain, selalu megawasi dan mengontrol untuk terus
melakukan sesuatu yang baik.*?

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa langkah-
langkah yang dilakukan oleh para orangtua sudah cukup baik dimana para
orangtua selalu memberikan nasehat kepada anaknya serta selalu
mengontrol setiap aktivitas yang dilakukannya sehingga para remaja

memiliki kepribadian yang baik.

Sedangkan peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak
harun tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam membentuk

kepribadian remaja beliau mengatakan bahwa :

Langkah-langkah  yang- - kami lakukan dalam membentuk
kepribadian remaja yakni melakukan pelatihan LDK ( Latihan Dasar
Kepemimpinan ) untuk para remaja serta melibatkan para remaja
dalam kegiatan pembangunan desa.*?

Berdasarkan wawancara di atas dipahami bahwa langkah-langkah
yang pemerintah desa ambil untuk membina para remaja di sana yakni
dengan mengadakan latihan dasar kepemimpinan dengan harapan para
remaja mempunyai bekal untuk menjadi pemimpin yang baik ke depan

serta mampu menjadi contoh di desanya.

Sedangkan peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu darma
tentang langkah-langkah dalam membina kepribadian remaja beliau

mengatakan bahwa :

42 Samsir Imam Desa Buttu Sawe wawancara pada tanggal 13 September 2018
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Biasanya di desa ini kami melakukan kegiatan pengajian untuk para
remaja sehingga para remaja memiliki pemahaman agama yang
cukup serta memiliki kemampuan dalam hal kegiatan
keagaamaan.**

Berdasarkan wawancara di atas dipahami bahwa di desa buttu
sawe biasanya langkah-langkah yang di ambil dalam membina para
remaja dengan cara melakukan pengajian dimasjid yang melibatkan para

remaja di desa tersebut.

Dari beberapa hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan
bahwa kepribadian remaja di desa butiu sawe kecamatan duampanua
kabupaten pinrang sudah sangat baik ini ditandai dengan kebersamaan
antara remaja yang satu dengan yang lainnya terjalin dengan baik, sifat
gotong royong yang sangat bagus yang dimiliki para remaja disana. Ini
bisa tercapai karena pemerintah disana sering melakukan langkah-
langkah dalam membina para remajanya seperti melakukan kegiatan
latihan dasar kepemimpinan, mengikutkan para remaja dalam kegiatan
pembangunan desa serta melakukan kegiatan pengajian bagi para

remaja.
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D. Intensitas Keharmonisan Keluarga dalam Membina Remaja di
Desa Buttu Sawe Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang
Intensitas merupakan kuantitas suatu usaha seseorang atau individu
dalam melakukan tindakan. Seseorang yang melakukan suatu usaha
tertentu memiliki jumlah, pada pola tindakan dan perilaku yang sama,
yang didalamnya adalah usaha tertentu dari orang tersebut untuk
mendapatkan pemuasan kebutuhannya. Sesuatu yang menyangkut
tindakan yang dilakukan pada kurun waktu tertentu itu memiliki jumlah

volume tindakan sebagai memiliki intensitas.

keluarga harmonis yakni antara suami dan istri, orang tua dan
anak, serta kakak dan adik terjalin rasa kasih sayang yang mengikat rasa
kekeluargaan mereka. Mereka terhubung seperti anggota tubuh yang
saling melengkapi. Jika salah satu bagian sakit, maka yang lain akan
merasakan hal yang sama. Mereka akan saling bahu membahu untuk
menolong dan menyembuhkan. Dengan kata lain keluarga harmonis
adalah struktur keluarga itu utuh, dan interaksi antara anggota keluarga
berjalan dengan baik, artinya hubungan psikologis diantara mereka cukup
memuaskan dirasakan oleh setiap anggota keluarga.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Samsir tentang intensitas
keharmonisan keluarga dalam membentuk kepribadian remaja beliau
mengatakan bahwa :

Menurut saya ciri keluarga yang harmonis seperti orangtua selalu
memberikan contoh yang baik kepada anaknya serta selalu
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mengarahkan anak-anaknya supaya berkepribadian yang baik
dilingkungan dimana ia tinggal.*®

Berdasarkan wawancara di atas dipahami bahwa ciri keluarga yang
harmonis sehingga bisa membentuk kepribadian remaja yakni dengan
memberikan contoh dan teladan yang baik kepada anak dengan harapan
anaknya kelak bisa memiliki kepribadian yang baik.

Lanjut peneliti melakukan wawancara dengan bapak harun tentang
intensitas keharmonisan keluarga dalam pembentukan kepribadian remaja
beliau mengatakan bahwa :

Menurut saya intensitas keharmonisan keluarga disini cukup baik

karena kurangnya tingkat perceraian di desa kami serta dalam hal

membentuk kepribadian remaja disini juga dilakukan dengan cara
melakukan berbagai macam pelatihan.*®

Berdasarkan wawancara di- atas dipahami bahwa intensitas
keharmonisan keluarga didesa buttu sawe sangat baik. Sehingga ini
berdampak juga dalam hal pertumbuhan dan perkembangan para remaja
di desa tersebut juga baik karena adanya perhatian dari para orangtua
dan pembinaan dari pemerintah desa.

Sedangkan menurut wawancara peneliti dengan ibu darma tentang
intensitas keharmonisan keluarga dalam membentuk kepribadian remaja
beliau mengatakan bahwa :

Di desa ini intensitas keharmonisan keluarga disini sudah baik

karena kurangnya pertengkaran atau permasalahan dari para
orangtua. Dengan demikian kepribadian remaja pun ikut bagus

45 Samsir Imam Desa Buttu Sawe wawancara pada tanggal 13 bulan september
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karena keluarganya sangat memperhatikan tumbuh kembang para
remajanya.*’

Berdasarkan wawancara di atas dipahami bahwa apabila sebuah
keluarga hidup harmonis maka maka tumbuh kembang anaknya juga
sangat baik ini dikarenakan para orangtua bekerja dalam membentuk
kepribadian para anak remajanya dirumah dengan harapan mereka bisa
berguna di masa depan.

Untuk membentuk keluarga yang harmonis serta membentuk
kepribadian anak atau remaja tentu memiliki beberapa hambatan-
hambatan. Berdasarkan wawancara dengan bapak Samsir beliau
mengatakan bahwa:

Salah satu hambatan para orangtua dalam membentuk kepribadian

para remaja di zaman sekarang adalah pengaruh lingkungan

sekitar dimana anak bergaul serta penggunaan medsos yang tidak
bisa tersaring.*®

Berdasarkan wawancara di atas dipahami bahwa hambatan yang
paling sering dihadapi orangtua dalam membentuk kepribadian remaja
yakni pengaruh dari lingkungan sekitarnya serta tidak dibatasinya
penggunaan media sosial dari orangtua kepada anaknya sehingga

orangtua tidak mengetahui apakah anaknya mengakses yang baik atau

tidak.
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Hal senada juga dikatakan oleh bapak harun tentang hambatan
yang sering dialami dalam membina remaja ( anak ) beliau
mengungkapkan bahwa :

Salah satu hambatan dari orangtua dalam membina anaknya yakni

biasanya berasal dari pergaulan dan lingkungan nya serta peran

sosmed yang sangat berbahaya jika tidak diberikan pengarahan
sebelumnya.*®

Berdasarkan wawancara di atas dipahami bahwa hambata yang
dihadapi orangtua dalam membina para anak remaja mereka dirumah
karena biasanya pergaulan anaknya serta lingkungan yang kurang
mendukung dalam hal pembinaan anak. Serta tidak bisa dipungkiri
pengaruh yang paling sering adalah sosial media yang mereka gunakan
saat ini.

Sedangkan berdasarkan wawancara dengan ibu darma tentang
hambatan yang dihadapi orangtua dalam membina anak remajanya beliau
mengatakan bahwa:

Hambatan kami para orangtua dalam membina anak remaja kami

yakni biasanya anak itu lebih senang bermain jadi kadang lambat

pulang kerumah serta pengaruh sosial media yang lebih sering
mereka mainkan dirumah daripada membaca buku pelajarannya
disekolah.®®

Berdasarkan wawancara di atas dipahami bahwa hambatan

orangtua dalam membentuk kepribadian anak remajanya di rumah karena

anak lebih sering bermain dengan temannya sampai melupakan waktu
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pulang serta peran sosial media yang semakin digemari oleh anak
sehingga para orangtua susah sekali dalam membentuk kepribadian anak.

Berdasarkan beberapa wawancara di atas peneliti menyimpulkan
bahwa intensitas keharmonisan keluarga dalam membentuk keprbadian
remaja di desa buttu sawe kecamatan duampanua kabupaten pinrang
sudah sangat baik dari segi keharmonisan keluarga sehingga dengan
harmonisnya kehidupan para orangtua disana membuat para orangtua
bisa bekerja sama dalam hal membentuk kepribadian remaja disana.
Kendati demikian tentu ada hambatan yang dihadapi oleh orangtua seperti
pergaulan dan lingkungan dimana remaja itu bergaul serta peranan sosial
media yang sangat berbahaya bagi anak jika tidak diberikan pemahaman

sebelumnya tentang baik dan buruknya sosial media tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian di atas maka pada bab ini penulis

mengemukakan beberapa kesimpulan antara lain:

1.

Gambaran keharmonisan keluarga di Desa Buttu Sawe dapat
dikatakan secara keseluruhan sudah sangat bagus karena ini
dibuktikan dengan tingkat perceraian yang sangat kurang dan ini
didukung dengan tingkat pertengkaran pasangan suami istri dapat

diselesaikan dengan baik.

. Kepribadian remaja di desa buttu sawe kecamatan duampanua

kabupaten pinrang sudah sangat baik ini ditandai dengan
kebersamaan antara remaja yang satu dengan yang lainnya terjalin
dengan baik, sifat gotong royong yang sangat bagus yang dimiliki
para remaja disana. Ini bisa tercapai karena pemerintah disana
sering melakukan langkah-langkah dalam membina para
remajanya  seperti melakukan  kegiatan latihan  dasar
kepemimpinan, mengikutkan para remaja dalam kegiatan
pembangunan desa serta melakukan kegiatan pengajian bagi para
remaja.

Intensitas keharmonisan keluarga dalam membina keprbadian
remaja di desa buttu sawe kecamatan duampanua kabupaten

pinrang sudah sangat baik dari segi keharmonisan keluarga
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sehingga dengan harmonisnya kehidupan para orangtua disana

membuat para orangtua bisa bekerja sama dalam hal membentuk

kepribadian remaja disana. Kendati demikian tentu ada hambatan

yang dihadapi oleh orangtua seperti pergaulan dan lingkungan

dimana remaja itu bergaul serta peranan sosial media yang sangat

berbahaya bagi anak jika tidak diberikan pemahaman sebelumnya

tentang baik dan buruknya sosial media tersebut.

B. Saran

Dengan berdasar pada kesimpulan tersebut diatas, maka

peneliti menyarankan sebagai berikut :

1.

Orang tua selaku pendidik bagi anak-anaknya haruslah
berlaku bijak, agar keberhasilan pendidikan anak dapat
tercapai dengan baik.

Orang tua harus menanamkan nilai-nilai yang ditanamkan
orang tua harus lebih di tingkatkan lagi harus lebih
diperbanyak bukan hanya yang menyangkut ibadah tetapi
semua yang telah di perintahkan Allah SWT dalam Al-Qur’an.
Sebagaimana kita ketahui bahwa lingkungan dan pergaulan
bebas bisa membawa dampak negative terhadap Pendidikan
Agama lIslam pada anak. Oleh karena itu, orang tua harus
berupaya mengarahkan tenaga dan pikiran, mencari segala
cara agar anak tumbuh dalam bimbingan yang lurus demi

kesholehan buah hatinya serta orang tua harus betul-betul
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ketat dalam memberikan control terhadap pergaulan pada

anak khususnya remaja
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Wawancara dengan Bapak Harun H. Slamet selaku Kepala Desa Buttu Sawe
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Wawancara dengan Ibu Darma selaku Tokoh Masyarakat



PEDOMAN WAWANCARA

INSTRUMENT PERTANYAAN

Nama

Jenis Kelamin

Alamat

Daftar Pertanyaan :

. Bagaimana Pandangan bapak/ibu tentang Keharmonisan Keluarga
di Desa Buttu Sawe?

Bagaimana Pandangan bapak/ibu tentang Kepribadian Remaja di
Desa Buttu Sawe ?

Bagaimana Langkah-Langkah yang bapak/ibu Lakukan dalam
Membina Kepribadian Remaja di Desa Buttu Sawe?

. Bagaimana Pandangan bapak/ibu tentang tingkat Keharmonisan
Keluarga dalam pembinaan Kepribadian Remaja di Desa Buttu
Sawe?

Apa saja hambatan yang anda hadapi dalam membina
remaja(Anak) di rumah?

. Bagaimana pendapat anda tentang Kepribadian remaja di
Desa ini?

. Menurut anda apakah Kepribadian remaja itu berasal dari keluarga

yang harmonis?
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